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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan 

laporan keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari Di Desa Merari 

Satu Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten Sintang yang dilihat dari Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.06/IV/2016. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah bagian keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari tahun 2018-2020. 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai tingkat kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Bhakti Lestari menunjukan bahwa dari aspek permodalan koperasi 

masuk dalam predikat cukup sehat. Aspek kualitas aktiva produktif koperasi 

masuk dalam predikat cukup sehat. Aspek manajemen koperasi masuk dalam 

predikat cukup sehat. Aspek efisiensi koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

Aspek likuiditas koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. Aspek kemandirian 

dan pertumbuhan koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. Aspek jati diri 

koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Koperasi, Aspek Permodalan, Aspek 

Kualitas Aktiva Produktif, Aspek Manajemen, Aspek 

Efesiensi, Aspek Likuiditas, Aspek Kemandirian Dan 

Pertumbuhan Serta Aspek Jati Diri Koperasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada sektor perekonomian koperasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan. Karena kegiatan koperasi berpengaruh dalam terciptanya 

perekonomian yang lebih baik untuk para pengurus koperasi maupun 

masyarakat serta anggota yang merasakan keberadaan adanya koperasi. Dalam 

perekonomian di Indonesia, salah satu organisasi pendorong adalah koperasi. 

Potensi untuk mendorong ekonomi tersebut, sejalan dengan prinsip koperasi 

yang bersifat kerakyatan. Koperasi di Indonesia sudah ada sejak abad ke-19 

saat para penjajah Belanda masih menjajah Indonesia.  

Perkembangan koperasi di Indonesia saat ini sudah masuk pada era 

Revolusi Industri 4.0 yang dicirikan dengan perubahan dan kemajuan 

teknologi yang semakian pesat sehingga perlu adanya program atau rencana 

yang sistematis untuk koperasi dalam menjalani dan menghadapi masa era 

Revolusi Industri 4.0 ini. Bisa dimulai dengan langkah awal yang harus 

dilakukan ialah bagaimana untuk mempertahankan serta meningkatkan 

eksistensi koperasi di Indonesia. Koperasi harus mampu menyesuaikan diri 

agar mampu menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Tapi pada kenyataanya 

keunggulan yang ditawarkan dari era 4.0 ini membuat ketergantungan yang 

luar biasa untuk generasi saat ini yang identik dengan sereba cepat, aman dan 

nyaman, sehingga tidak seimbang dengan kemampuan koperasi yang belum 

mampu mengimbangi keunggulan dan perkembangan koperasi pada era 4.0 



2 
 

 
 

ini. Koperasi masih belum mampu untuk memaksimalkan kekuatan dalam hal 

menjalankan tugasnya secara efektif dan juga efesien. Hal ini dikarenakan 

koperasi masih terhambat faktor secara nyata di internal maupun eksternal 

koperasi itu sendiri.  

Definisi Koperasi Indonesia menurut UU No.25/1992 tentang 

perkoperasian adalah sebagai berikut: “koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang sorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Dalam UU No.25/1992 tentang Perkoperasian Pasal 3 disebutkan 

bahwa koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Koperasi Bhakti Lestari merupakan koperasi di bidang usaha simpan 

pinjam yang beranggotakan masyarakat umum karena koperasi Bhakti Lestari 

bersifat terbuka untuk umum, dengan syarat untuk menjadi anggota yaitu 

mengisi formuliar pendaftaran, menyerahkan kartu identitas KTP dan KK, pas 

photo 4x6cm sebanyak 2 lembar. Dalam menjalankan kegiatannya koperasi 

Bhakti Lestari sudah memiliki perjanjian sesuai yang disyaratkan oleh 

pemerintah dengan Badan Hukum Nomor 29/BH/X Tanggal 30 Oktober 2008. 

Koperasi Bhakti Lestari ini beralamat di Jln. Raya Merarai Satu Dusun 

Senirak RT. 22 RW. 06 Desa Merarai Satu.  Koperasi Simpan Pinjam Bhakti 
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Lestari memiliki anggota dengan jumlah anggota pada tahun 2018 sebanyak 

503 orang anggota, tahun 2019 sebanyak 534 orang anggota dan pada tahun 

2020 sebanyak 578 orang anggota. 

Kegiatan Rapat Anggota di koperasi Bhakti Lestari diadakan minimal 

setiap satu tahun sekali, dan paling lambat tiga bulan setelah tutup buku. 

Dalam Rapat Anggota membahas dan mengesahkan laporan pertanggung 

jawaban pengurus, Rencana Kerja (RK) dan Rencana Anggaran Pendapatan 

dan Biaya (RAPB) dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). Menurut Kasmir 

(2016:6) “Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode”.  

Menurut Kasmir (2016:67): ”Analisis laporan keuangan yang 

dilakukan untuk beberapa periode adalah menganalisis antara pos-pos yang 

ada dalam satu laporan. Atau dapat pula dilakukan antara satu laporan dengan 

laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar lebih tepat dalam menilai kemajuan 

atau kinerja manajemen dari periode ke periode selanjutnya”. 

Dalam menganalisis tingkat kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Pasal 5 tentang Ruang Lingkup 

Penilaian Kesehatan Koperasi yang terdiri dari aspek permodalan koperasi, 

kualitas aktifva produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas, kemandirian dan 

pertumbuhan serta jati diri koperasi. Pengukuran tingkat kesehatan koperasi 

diukur dari beberapa aspek berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
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Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam Dann Unit Simpan Pinjam Koperasi. Laporan 

keuangan yang dibutuhkan untuk menghitung komponen terdiri dari ringkasan 

pembukuan neraca yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari 

Ringkasan Neraca Tahun 2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

No Keterangan Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

1. Aktiva Lancar 9.192.095.758 10.946.644.417 12.494.081.000 

2. Aktiva tetap 349.271.053 363.355.706 340.591.536  

3. Total aktiva 9.541.366.811 11.310.000.123 12.834.672.536 

4. Utang  1.677.781.647 1.482.430.118 2.366.814.786 

5. Modal  7.863.585.164 9.327.570.005 10.467.857.750 

6. Total pasiva 9.541.366.811 11.310.000.123 12.834.672.536 

Sumber: Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari, 2021 

Berdasarkan pada table 1.1 di atas dapat dilihat bahwa total aktiva dan 

total pasiva di tahun 2019 atas tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp 

1.768.633.312 atau 18,54%, untuk tahun 2020 atas tahun 2019 total aktiva 

mengalami kenaikan sebesar Rp 1.524.672.413 atau 13,48%. Untuk total pasiva 

menunjukan kenaikan pada hutang dan modal dari tahun 2018 sampai tahun 2020. 

Berikut adalah laporan keuangan berupa ringkasan laporan Laba/Rugi 

pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari dapat dilihat pada table 

berikut:  
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Tabel 1.2 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari 

Ringkasan Laba/Rugi Tahun 2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

No  Keterangan Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

1. Penerimaan 1.247.875.094 1.489.300.894 1.683.741.861              

2. Pengeluaran 137.066.259 164.167.259 174.194.150 

3. Total Pendapatan 1.110.808.835 1.325.133.635 1.509.547.711 

4. Biaya-biaya 444.323.534 530.053.454 603.819.084 

5. SHU Bersih 666.485.301 795.080.161 905.728.627 

Sumber: Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari, 2021 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa total pendapatan 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 atas tahun 2018 sebesar Rp 214.324.800 

atau 19,29% dan untuk tahun 2020 atas tahun 2019 juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp 184.414.076 atau 13,92%. Sedangkan SHU bersih mengelami 

peningkatan pada tahun 2019 atas tahun 2018 sebesar Rp 128.594.880 atau 

19,29% dan untuk tahun 2020 atas tahun 2019 juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp 110.648.446 atau 13,92%. 

Pada Koperasi Bhakti Lestari ini dimana sebelumnya atau pada periode 

yang telah berjalan belum pernah melakukan penilaian tingkat kesehatan laporan 

keuangan. Dengan melihat dan mengetahui tingkat kesehatan laporan keuangan 

koperasi dapat memaksimalkan kekuatan dalam hal menjalankan tugasnya secara 

efektif dan juga efesien dan bisa membantu serta menjadi bahan pertimbangan 

untuk merumuskan kebijakan untuk perkembangan Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) Bhakti Lestari.  
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Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas dapat dilihat bahwa 

pendapatan pada laporan keuangn Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan utang yang juga mengalami 

peningkatan serta jumlah anggota yang mengalami peningkatan pula, sehingga hal 

ini membuat peneliti tetarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis 

Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam 

Bhakti Lestari di Desa Merarai Satu Kec.Sungai Tebelian Kab.Sintang”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana tingkat kesehatan laporan keuangan 

pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari di Kecamatan Sungai 

Tebelian Kabupaten Sintang pada tahun 2018 sampai tahun 2020?  

C. Pembatasan Masalah 

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

untuk memfokuskan penelitian ini maka batasan masalah penelitian ini 

meliputi: 

1. Penelitian ini menilai tingkat kesehatan laporan keuangan pada Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari menggunakan Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Nomor: 6/Per/Dep.6/IV/2016 dengan aspek permodalan koperasi, kualitas 

aktifva produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas, kemandirian dan 

pertumbuhan serta jati diri koperasi. 

2. Periode penelitian adalah tahun 2018-2020 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kesehatan laporan keuangan pada Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP) Bhakti Lestari Di Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 

Sintang Tahun 2018 sampai Tahun 2020. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta menerapkan teori dan praktek yang telah diperoleh selama 

mengikuti bangku kuliah, terutama mengenai manajemen keuangan pada 

suatu badan usaha.  

2. Bagi Koperasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

koperasi untuk mengetahui permasalahan tingkat kesehatan laporan 

keuangan dan sebagai bahan masukan untuk pengembangan dan perbaikan 

bagi koperasi terutama pada manajemen keuangan untuk di masa yang 

akan datang.  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini bisa memperluas pengetahuan dan wawasan serta 

menjadi referensi atau acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya bagi 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Pontianak.  
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F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 “Penilaian Kesehatan Usaha Simpan Pinjam 

merupakan penilaian untuk mengukur tingkat kesehatan KSP dan USP 

Koperasi yang diklasifikasikan dalam empat kategori yaitu sehat, cukup sehat, 

dalam pengawasan, dakam pengawasan khusus”.  

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Bab III Pasal 5: Ruang Lingkup Penilaian Kesehatan 

KSP dan USP Koperasi dilakukan terhadap beberapa aspek yaitu permodalan, 

kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan 

pertumbuhan dan jatidiri koperasi.  

 

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.IV/2016 “Dalam melakukan penilaian kesehatan KSP dan USP 

Koperasi, maka terhadap aspek yang dinilai diberikan bobot penilaian sesuai 

dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi tersebut. Penilaian 

aspek dilakukan dengan menggunakan nilai yang dinyatakan dalam angka 0 

sampai 100. Bobot penilaian terhadao aspek dan komponen tersebut 

ditetapkan sebagai berikut:  

1. Aspek Permodalan 

Penilaian terhadap aspek permodalan terdiri dari tiga komponen, 

yaitu:  

a. Rasio modal sendiri terhadap total aset 

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan yang beresiko 

c. Rasio kecukupan modal sendiri 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif  

Penilaian aspek kualitas aktiva produktif terdiri atas empat komponen, 

yaitu:  

a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman 

diberikan 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

c. Rasio cadangan resiko terhadap pinjaman bermasalah 

d. Rasio pinjaman yang diberisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

3. Manajemen  

Penilaian aspek manajemen terdiri atas lima komponen, yaitu:  

a. Manajemen umum 
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b. Manajemen kelembagaan 

c. Manajemen permodalan 

d. Manajemen aktiva 

e. Manajemen likuiditas  

4. Efesiensi  

Penilaian aspek efesiensi terdiri atas tiga komponen, yaitu;  

a. Rasio beban operasi anggota terhadap patrisipasi bruto 

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

c. Rasio efesiensi pelayanan  

5. Likuiditas  

Penilaian aspek likuiditas terdiri atas dua komponen, yaitu:  

a. Rasio kas 

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

6. Kemandirian dan Pertumbuhan 

Penilaian aspek kemandirian dan pertumbuhan terdiri atas tiga 

komponen, yaitu: 

a. Rentabilitas aset  

b. Rentabilitas modal sendiri 

c. Kemandirian operasional pelayanan 

7. Jatidiri Koperasi 

Penilaian aspek jatidiri koperasi terdiri atas dua komponen, yaitu:  

a. Rasio partisipasi bruto 

b. Rasio promosi ekonomi  anggota (PEA) 

 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nonah (2020) yang 

berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Pelaporan Keuangan pada Koperasi Jasa 

Bina Sejahtera Pemerintah Kota Pontianak”, hasil penelitian menunjukan 

bahwa ditinjau dari aspek permodalan, aspek efisiensi, aspek kemandirian dan 

pertumbuhan dan aspek jatidiri tingkat kesehatan Koperasi Jasa Bina Sejahtera 

Pemerintah Kota Pontianak pada tahun 2016 mendapat nilai 34,00 dengan 

predikat cukup sehat, pada tahun 2017 mendapat nilai 33,50 dengan predikat 

cukup sehat, dan pada tahun 2018 mendapat nilai 33,50 dengan predikat cukup 

sehat dan pada tahun 2018 mendapat nilai 33,25 dengan predikat cukup sehat.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arfilianah (2021) yang 

berjudul “Analisis Kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
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Ki Hajar Dewantara Kubu Raya”, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

tingkat Kesehatan dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Ki Hajar 

Dewantara pada tahun periode 2017-2019 dengan menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Mennegah Nomor: 06/Per/Dep.06/IV/2016 masuk dalam predikat sehat 

sehingga mampu melakukan kegiatan operasional koperasi serta mampu 

memenuhi semua kewajiban dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankkan yang berlaku.  

Berdasarkan Uraian tersebut kerangka pemikiran dapat digambarkan 

sebgai berikut: 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Adapun pengertian deskriptif menurut Sugiyono (2020:357) : 

“Analisis yang dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru, 

unik dan terkait dengan rumusan masalah atau pertanyaa penelitian, 

analisis didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari 

Neraca  

Laba rugi 

Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhakti Lestari 
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Kualitas aktiva 

produktif 

Manajemen  

Efesiensi  

Likuiditas  

Kemandirian dan 

pertumbuhan 

Jatidiri 

koperasi 

Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi 
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teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam, 

dokumentasi dan triangulasi”.  

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:17): “Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

data skunder dan menggunakan studi dokumentasi. Menurut Sugiyono 

(2020:194) “Data skunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen”. 

Menurut Sugiyono (2020:314) “Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan”. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Laporan Neraca dan Laba Rugi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Bhakti Lestari.  

3. Analisis Data 

Alat analisis data dalam penelitian ini berpedoman pada Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016, sebagai berikut: 
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a. Aspek Permodalan 

1) Rasio modal sendiri terhadap total asset 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut 

Tabel 1.3 

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 6 0 

1-20 25 6 1,50 

21-40 50 6 3,00 

41-60 100 6 6,00 

61-80 50 6 3,00 

81-100 25 6 1,50 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 

Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman 

Diberikan Yang Beresiko 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 6 0 

1-10 10 6 0,6 

11-20 20 6 1,2 

21-30 30 6 1,8 

31-40 40 6 2,4 

41-50 50 6 3,0 

51-60 60 6 3,6 

61-70 70 6 4,2 

71-80 80 6 4,8 

81-90 90 6 5,4 

91-100 100 6 6,0 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

3) Rasio kecukupan modal sendiri 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑥 100% 

Catatan: ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) adalah 

jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva koperasi simpan 

pinjam yang terdapat pada Neraca dengan bobot pengakuan 

risiko. 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 
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Tabel 1.5 

Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Sendiri 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

<4 0 3 0,00 

4≤ x < 6 50 3 1,50 

6 ≤ x ≤ 8 75 3 2,25 

>8 100 3 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

b. Kualitas Aktiva Produktif 

1) Rasio volume pinjaman pada anggota tergadap volume pinjaman 

diberikan 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.6 

Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap 

Total Pinjaman Diberikan 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≥25 0 10 0,00 

26-50 50 10 5,00 

51-75 75 10 7,50 

>75 100 10 10,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan 

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 



16 
 

 
 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Standar Perhitungan RPM 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≥45 0 5 0 

40 < x < 45 10 5 0,5 

30 < x ≤ 30 20 5 1,0 

20 < x ≤ 30 40 5 2,0 

10 < x ≤ 20 60 5 3,0 

0 < x ≤ 10 80 5 4,0 

0 100 5 5,0 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

3) Rasio cadangan resiko terhadap pinjaman bermasalah 

𝐶𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
 𝑥 100% 

Catatan: cadangan risiko adalah cadangan tujuan risiko + 

penyisihan penghapusan pinjaman 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 
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Tabel 1.8 

Standar Perhitungan Rasio Cadangan Resiko Terhadap Pinjaman 

Bermasalah 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 0 5 0 

1-10 10 5 0,5 

11-20 20 5 1,0 

21-30 30 5 1,5 

31-40 40 5 2,0 

41-50 50 5 2,5 

51-60 60 5 3,0 

61-70 70 5 3,5 

71-80 80 5 4,0 

81-90 90 5 4,5 

91-100 100 5 5,0 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

4) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.9 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko 

Rasio modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>30 0 5 1,25 

26-30 50 5 2,50 

21-25 75 5 3,75 

>21 100 5 5,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
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c. Manajemen 

1) Manajemen umum 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 

Tabel 1.10 

Standar Perhitungan Manajemen Umum 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 0,25 

2 0,50 

3 0,75 

4 1,00 

5 1,25 

6 1,50 

7 1,75 

8 2,00 

9 2,25 

10 2,50 

11 2,75 

12 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Manajemen Kelembagaan 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 
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Tabel 1.11 

Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 0,50 

2 1,00 

3 1,50 

4 2,00 

5 2,50 

6 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

3) Manajemen permodalan 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 

Tabel 1.12 

Standar Perhitungan Manajemen Permodalan 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

4) Manajemen aktiva 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 
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Tabel 1.13 

Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 0,30 

2 0,60 

3 0,90 

4 1,20 

5 1,50 

6 1,80 

7 2,10 

8 2,40 

9 2,70 

10 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

5) Manajemen likuiditas 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 

Tabel 1.14 

Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 

d. Efisiensi 

1) Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 𝑥 100% 
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Catatan: Beban operasi = Beban pokok + Beban usaha + Beban 

perkoperasian 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.15 

Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi 

Bruto 

Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 

Partisipasi Bruto (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

≥100 0 4 1 

95 ≤ x < 100 50 4 2 

90 ≤ x < 95 75 4 3 

>90 100 4 4 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑆𝐻𝑈 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.16 

Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor 

Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor 

(%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

≥80 25 4 1 

60 < x ≤ 80 50 4 2 

40 < x < 60 75 4 3 

>40 100 4 4 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
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3) Rasio efisiensi pelayanan 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.17 

Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 

Rasio Rasio Efisiensi Staff (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>5 100 2 2,0 

5 < x < 10 75 2 1,5 

10 < x < 15 50 2 1,0 

>15 0 2 0,0 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

e. Likuiditas 

1) Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar 

𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.18 

Standar Perhitungan Rasio Kas Terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio Kas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 10 25 10 2,5 

10 < x ≤ 15 100 10 10 

15 < x ≤ 20 50 10 5 

>20 25 10 2,5 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
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2) Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 𝑥 100% 

Catatan: Dana yang diterima adalah total pasiva selain hutang 

biaya dan SHU belum dibagi 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.19 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang 

Diterima 

Rasio pinjaman (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 60 25 5 1,25 

60 ≤ x < 70 50 5 2,50 

70 < x ≤ 80 75 5 3,75 

80 ≤ x < 90 100 5 5 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

f. Kemandirian Dan Pertumbuhan 

1) Rentabilitas asset 

𝑆𝐻𝑈 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  
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Tabel 1.20 

Standar Perhitungan Sekor untuk Rasio Rentabilitas Aset 

Rasio Rentabilitas asset (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 25 3 0,75 

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 < x ≤ 10 75 3 2,25 

 ≥ 10 100 3 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rentabilitas modal sendiri 

𝑆𝐻𝑈 𝐵𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut: 

Tabel 1.21 

Standar Perhitungan Sekor untuk Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Rasio Rentabilitas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 3 25 3 0,75 

3 ≤ x < 4 50 3 1,50 

4 ≤ x < 5 75 3 2,25 

 ≥ 5 100 3 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

3) Kemandirian operasional pelayanan 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑁𝑒𝑡𝑜

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Catatan: beban usaha adalah beban usaha dibagi anggota 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  
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Tabel 1.22 

Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Oprasional 

Rasio Kemandirian (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 100 0 4 0 

>100 100 4 4 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

g. Jatidiri Koperasi 

1) Rasio partisipasi bruto 

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  

Tabel 1.23 

Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 

Rasio Partisipasi Bruto (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 25 25 7 1,75 

25 ≤ x < 50 50 7 3,50 

50 ≤ x < 75 75 7 5,25 

 ≥ 75 100 7 7,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 

𝑃𝐸𝐴

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏
 𝑥 100% 

PEA = MEPPP + SHU bagian anggota 

Adapun keriteria pengambilan keputusan koperasi tentang 

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut:  
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Tabel 1.24 

Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Rasio PEA (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 25 3 0,00 

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 ≤ x < 10 75 3 2,25 

 ≥ 10 100 3 3,00 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

h. Penetapan Kesehatan Koperasi 

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7 komponen 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan 7, diperoleh skor 

secara keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan 

predikat tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi, yang dibagi dalam 

4 (empat) kategori, yaitu: 

1. Sehat  

2. Cukup Sehat 

3. Dalam Pengawasan 

4. Dalam Pengawasan Khusus 

Tabel 1.25 

Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP 

Skor Predikat 

80.00 ≤ x ≤ 100 Sehat 

66.00 ≤ x < 80.00 Cukup sehat 

51.00 ≤ x < 66.00 Dalam pengawasan 

>51.00 Dalam pengawasan khusus 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/Per/Dep.6/IV/2016  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai tingkat kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari yang telah dilakukan dengan 

menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor:06/Per/Dep.06/IV/2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari aspek permodalan pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti 

Lestari menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

2. Dilihat dari aspek kualitas aktiva produktif pada Koperasi Simpan Pinjam 

Bhakti Lestari menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup 

sehat. 

3. Dilihat dari aspek manajemen pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti 

Lestari menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup sehat.  

4. Dilihat dari aspek efisiensi pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari 

menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

5. Dilihat dari aspek likuiditas pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Lestari 

menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

6. Dilihat dari aspek kemandirian dan pertumbuhan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Bhakti Lestari menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat 

cukup sehat. 
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7. Dilihat dari aspek jati diri koperasi pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti 

Lestari menunjukan bahwa koperasi masuk dalam predikat cukup sehat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesehatan dan kesimpulan yang ada, 

maka peneliti mempunyai saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk Koperasi 

Saran untuk koperasi dilihat dari semua aspek tingkat kesehatan, 

aspek yang terendah yaitu pada aspek kemandirian dan pertumbuhan 

meskipun masuk dalam predikat cukup sehat, tetapi sebaiknya pihak 

koperasi dapat meningkatkan jumlah partisipasi anggota dengan cara 

meningkatkan minat pinjaman anggota dengan memberikan bunga 

pinjaman yang tidak terlalu tinggi sesuai dengan kemampuan anggota. 

Sehingga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam 

melakukan kegiatan simpan pinjam di Koperasi Bhakti Lestari. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan mengukur tingkat 

kesehatan koperasi dengan menggunakan kombinasi analisis kinerja 

keuangan seperti rasio-rasio keuangan dan uji hipotesis agar dapat 

mengukur manajemen keuangan koperasi sehingga hasil penelitian 

koperasi tersebut dapat memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan serta 

mengetahui kesehatan koperasi. 
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Lampiran 1 Neraca dan Laba Rugi tahun 2018 
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Lampiran 2 Neraca dan Laba Rugi Tahun 2019 

 



97 
 

 
 

 



98 
 

 
 

 



99 
 

 
 

 



100 
 

 
 

 



101 
 

 
 

 



102 
 

 
 

Lampiran 3 Neraca dan Laba Rugi Tahun 2020  
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Lampiran 4 

Panduan Penilaian Kesehatan Koperasi Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republic Indonesia 

Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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Lampiran 5 

Data Responden 

Nama  :  

Jenis kelamin :  

 

Berikan jawaban (Ya) atau (Tidak) pada pilihan di setiap pertanyaan 

1. KUESIONER MANAJEMEN UMUM 

No. Aspek Ya Tidak 

1.1  Apakah KSP/USP koperasi memiliki visi, misi dan 

tujuan yang jelas. 

  

1.2 Apakah KSP/USP koperasi telah memiliki rencana 

kerja jangka panjang minimal untuk 3 tahun ke 

depan dan dijadikan sebagai acuan KSP/USP 

Koperasi dalam menjalankan usahanya. 

  

1.3 Apakah KSP/USP Koperasi memiliki rencana kerja 

tahunan yang digunakan sebagai dasar acuan 

kegiatan usaha selama 1 tahun. 

  

1.4 Adakah kesesuaian antara kerja jangka pendek 

dengan rencana jangka panjang.  

  

1.5  Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja 

diketahui dan dipahami oleh pengurus, pengawas, 

pengelola dan seluruh karyawan. 

  

1.6 Pengembalian keputusan yang bersifat operasional 

dilakukan oleh pengelola secara independen. 

  

1.7  Pengurus atau pengelola KSP/USP Koperasi 

memiliki komitmen untuk menangani permasalah 

yang dihadapi serta melakukan tindakan perbaikan 

yang diperlukan. 

  

1.8 KSP/USP Koperasi memiliki tata tertib kerja SDM 

yang meliputi disiplin kerja serta didukung sarana 

kerja yang memadai dalam melaksanakan 

pekerjaan.  

  

1.9  Pengurus KSP/USP Koperasi yang mengangkat 

pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional 

sehari-hari yang cenderung menguntungnkan 

kepentingan sendiri, keluarga atau kelompoknya 

sehingga dapat merugikan KSP/USP Koperasi.  

  

1.10 Anggota KSP/USP Koperasi sebagai pemilik 

mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

permodalan KSP/USP Koperasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

  

1.11 Pengurus, pengawas dan pengelola KSP/USP 

Koperasi di dalam melaksanakan kegiatan 

operasional tidak melakukan hal-hal yang 
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cenderung mengutamakan diri, keluarga dan 

kelompoknya, atau berpotensi merugikan KSP/USP 

Koperasi. 

1.12 Pengurus melaksanakan fungsi pengawas terhadap 

pelaksanaan tugas pengelola sesuai dengan tugas 

dan wewenang secara efektif. 

  

 

2. KUESIONER MANAJEMEN KELEMBAGAAN 

No. Aspek Ya Tidak 

2.1 Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan 

seluruh kegiatan KSP/USP Koperasi dan tidak 

terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan. 

  

2.2 KSP/USP Koperasi memiliki rincian tugas yang 

jelas untuk masing-masing karyawannya. 
  

2.3 Di dalam struktur kelembagaan KSP/USP Koperasi 

terdapat struktur yang melakukan fungsi sebagai 

dewan pengawas. 

  

2.4 KSP/USP Koperasi terbukti mempuyai Standar 

Oprasional dan Manajemen (SOM) dan Standar 

Oprasional Prosedur (SOP). 

  

2.5 KSP/USP Koperasi telah menjalankan kegiatannya 

sesuai dengan SOM dan SOP KSP/USP Koperasi. 
  

2.6 KSP/USP Koperasi mempunyai sistem pengamanan 

yang baik terhadap semua dokumen penting. 
  

 

3. KUESIONER MANAJEMEN PERMODALAN  

No. Aspek Ya Tidak 

3.1 Tingkat pertumbuhan modal sendiri atau lebih besar 

dari tingkat pertumbuhan aset. 
  

3.2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal 

dari anggota sekurang-kurangnya sebesar 10% 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

  

3.3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih 

besar dari seperempat SHU tahun berjalan. 
  

3.4 Simpanan dan simpanan berjangka koperasi 

meningkat minimal 10% dari tahun sebelumnya. 
  

3.5 Investasi harta tetap dari investaris serta pendanaan 

ekspansi perkantoran dibiayai dengan modal 

sendiri. 

  

 

4. KUESIONER MANAJEMEN AKTIVA  

No. Aspek Ya Tidak 

4.1 Pinjaman dengan kolektibilitas lancer minimal 

sebesar 90% dari pinjaman yang diberikan. 
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4.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan 

agunan yang nilainya sama atau lebih besar dari 

pinjaman yang diberikan kecuali pinjaman bagi 

anggota sampai dengan 1 juta rupiah 

  

4.3 Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau 

lebih besar dari jumlah pinjaman macet tahunan. 

  

4.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-

kurangnya sepertiganya. 

  

4.5 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dilaksanakan dengan efektif. 

  

4.6 KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur pinjaman 

dan dilaksanakan dengan efektif 

  

4.7 Dalam memberikan pinjaman KSP/USP Koperasi 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehati-

hatian 

  

4.8 Keputusan pemberian pinjamn dan atau 

penempatan dana dilakukan melalui komite 

  

4.9 Setelah pinjaman diberikan SKP/USP Koperasi 

melakukan pemantauan terhadap penggunaan 

pinjaman serta kemampuan dan kepatuhan anggota 

atau pinjaman dalam memenuhi kewajibannya. 

  

4.10 KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan, 

penilaian, dan pengikatan terhadap agunannya. 

  

 

 

5. KUESIONER MANAJEMEN LIKUIDITAS 

No. Aspek Ya Tidak 

5.1 Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian 

likuiditas.  

  

5.2 Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diteriima 

dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya. 

  

5.3 Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk 

memantau kewajiban yang jatuh tempo. 

  

5.4 Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi 

keuangan KSP/USP Koperasi. 

  

5.5 Memiliki sistem informasi manajemen yang 

memadai untuk pemantauan likuiditas/ 
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Lampiran 6 

Perhitungan Modal Tertimbang Menurut Rasio (MTMR) tahun 2018 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Resiko 

MTMR 

1. Modal Sendiri:    
 

  

  Simpanan pokok 301.600.000  100% 301.600.000  

  Simpanan wajib 625.527.000  100% 625.527.000  

 Simpanan sukarela 6.334.569.500  50%    3.167.284.750 

  Tabungan    100% -  

  Cadangan lembaga 601.888.664  100% 601.888.664  

2. Kewajiban:    
 

-  

  Dana sosial 24.223.371  50% 12.111.686  

  Dana pendidikan 10.617.634  50% 5.308.817  

  Dana gedung 56.468.000  50% 28.234.000  

  Dana resiko pinjaman 421.893.807  50% 210.946.904  

  Dana balas jasa anggota   50% -  

  Dana pengurus 1.110.808.835  50% 555.404.418  

  MTMR   
 

5.508.306.238  

 

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2018 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko 

ATMR 

1. Saldo Kas  136.622.501  0%   

  Pinjaman anggota  8.193.622.500  100% 8.193.622.500  

  Saldo Bank  861.850.757  0% -  

  Inventaris  38.227.653  70% 26.759.357  

  Nilai aset tanah 48.100.000  70% 
33.670.000  

  Nilai aset bangunan  262.943.400  70% 
184.060.380  

  Piutang mushola  100% -  

  ATMR    8.438.112.237  
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Lampiran 7 

Perhitungan Modal Tertimbang Menurut Rasio (MTMR) tahun 2019 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Resiko 

MTMR 

1. Modal Sendiri:    
 

  

  Simpanan pokok  325.600.000  100%       325.600.000  

  Simpanan wajib 732.627.000  100%    732.627.000  

 Simpanan sukarela 7.428.146.650  50% 3.714.073.325  

  Tabungan    100% 
                    

-  

  Cadangan lembaga 841.196.355  100%    841.196.355  

2. Kewajiban:    
 

                                      

  Dana sosial 36.082.795  50%     18.041.398  

  Dana pendidikan 29.477.058  50%     14.738.529  

  Dana gedung 132.883.489  50%    66.441.745  

  Dana resiko pinjaman 790.136.550  50% 395.068.275  

  Dana balas jasa anggota 795.080.181  50%      397.540.091  

  Dana pengurus 
               

189.770.045  
50%         94.885.023  

  MTMR   
 

6.600.211.739  

 

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2019 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko 

ATMR 

1. Saldo Kas  39.828.663  0% -  

  Pinjaman anggota  10.098.493.350  100% 10.098.493.350  

  Saldo Bank  800.422.404  0% -  

  Inventaris  52.312.306  70% 36.618.614  

  Nilai aset tanah 48.100.000  70% 33.670.000  

  Nilai aset bangunan  262.943.400  70% 184.060.380  

  Piutang mushola 7.900.000  100% 7.900.000  

  ATMR     10.360.742.344  
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Lampiran 8 

Perhitungan Modal Tertimbang Menurut Rasio (MTMR) tahun 2020 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Resiko 

MTMR 

1. Modal Sendiri:        

  Simpanan pokok 346.900.000  100% 346.900.000  

  Simpanan wajib 848.813.000  100% 848.813.000  

 Simpanan sukarela 8.310.184.597  50% 4.155.092.299                

  Tabungan    100%                 -  

  Cadangan lembaga 961.950.171  100% 961.950.171  

2. Kewajiban:    
 

                              

-  

  Dana sosial 54.273.749  50% 27.136.875  

  Dana pendidikan 44.572.535  50% 22.286.268  

  Dana gedung 101.496.966  50% 50.748.483  

  Dana resiko pinjaman 1.019.215.275  50% 509.607.638  

  Dana balas jasa anggota 905.728.627  50% 452.864.314  

  Dana pengurus 226.432.157  50% 113.216.079  

  Dana door prise 15.095.477  50% 7.547.739  

  MTMR   
 

7.496.162.863              

 

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2020 

No. Komponen Modal Nilai (Rp) 

Bobot 

Pengakuan 

Risiko 

ATMR 

1. Saldo Kas  58.730.000  0% -  

  Pinjaman anggota  11.393.305.000  100% 11.393.305.000  

  Saldo Bank  1.039.146.000  0% -  

  Inventaris  42.895.306  70% 30.026.714  

  Nilai aset tanah 48.100.000  70% 33.670.000  

  Nilai aset bangunan  249.769.230  70% 174.838.461  

  Piutang mushola 2.900.000  100% 2.900.000  

  ATMR    11.634.740.175  
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Lampiran 9 

Hasil Perhitungan 7 Aspek Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan 

Koperasi 

A. Permodalan 

1. Rasio modal sendiri terhadap total aset 

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
7.863.585.164

9.541.366.811
 𝑥 100% = 0,8241 x 100% = 82,41% 

Tahun 2019 = 
9.327.570.005

11.310.000.123
 𝑥 100% = 0,8247 x 100% = 82,47% 

Tahun 2020 = 
10.467.857.750

12.834.672.536
 𝑥 100% = 0,8155 x 100% = 81,55% 

2. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko 

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
7.863.585.164

421.893.807
 𝑥 100% = 18,6387 x 100% = 1.863,87% 

Tahun 2019 = 
9.327.570.005

790.136.550
 𝑥 100% = 11,8050 x 100% = 1.180,50% 

Tahun 2020 = 
10.467.857.750

1.019.215.275
 𝑥 100% = 10,2705 x 100% = 1.027,05% 

3. Rasio kecukupan modal sendiri 

 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
5.508.306.238

8.438.112.237
 𝑥 100% = 0,6527 x 100% = 65,27% 

Tahun 2019 = 
6.600.211.739

10.360.742.344
 𝑥 100% = 0,6370 x 100% = 63,70% 

Tahun 2020 = 
7.496.162.863

11.634.740.175
 𝑥 100% = 0,6442 x 100% = 64,42% 

 



118 
 

 
 

B. Kualitas aktiva produktif 

1. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
8.193.622.500

8.193.622.500
 𝑥 100% = 1 x 100% = 100% 

Tahun 2019 = 
10.098.493.350

10.098.493.350
 𝑥 100% = 1 x 100% = 100% 

Tahun 2020 = 
11.393.350.000

11.393.350.000
 𝑥 100% = 1 x 100% = 100% 

2. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
44.250.000

8.193.622.500
 𝑥 100% = 0,0054 x 100% = 5,4% 

Tahun 2019 = 
0

10.098.493.350
 𝑥 100% = 0 x 100% = 0% 

Tahun 2020 = 
26.280.000

11.393.350.000
 𝑥 100% = 0,0023 x 100% = 2,3% 

3. Rasio cadangan resiko terhadap pinjaman bermasalah 

𝑐𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
601.888.664

44.250.000
 𝑥 100% = 13,6020 x 100% = 1.360,20% 

Tahun 2019 = 
10.098.493.350

0
 𝑥 100% = 0 x 100% = 0% 

Tahun 2020 = 
11.393.350.000

26.280.000
 𝑥 100% = 36,6038 x 100% = 3.60,38% 
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4. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
421.893.807

8.193.622.500
 𝑥 100% = 0,0514 x 100% = 5,14% 

Tahun 2019 = 
790.136.550

10.098.493.350
 𝑥 100% = 0,0782 x 100% = 7,82% 

Tahun 2020 = 
1.019.215.275

11.393.350.000
 𝑥 100% = 0,0894 x 100% = 8,94% 

C. Manajemen 

1. Manajemen umum 

Tabel 4.10 

Manajemen Umum 

Tahun Jawaban (Ya) Skor 

2018 12 3,00 

2019 12 3,00 

2020 12 3,00 

 

2. Manajemen kelembagaan 

Tabel 4.11 

Manajemen Kelembagaan 

Tahun Jawaban (Ya) Skor 

2018 6 3,00 

2019 6 3,00 

2020 6 3,00 

 

3. Manajemen permodalan 

Tabel 4.12 

Manajemen Permodalan 

Tahun Jawaban (Ya) Skor 

2018 5 3,00 

2019 5 3,00 

2020 5 3,00 
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4. Manajemen aktiva 

Tabel 4.13 

Manajemen Aktiva 

Tahun Jawaban (Ya) Skor 

2018 10 3,00 

2019 10 3,00 

2020 10 3,00 

 

5. Manajemen likuiditas 

Tabel 4.14 

Manajemen likuiditas 

Tahun Jawaban (Ya) Skor 

2018 4 2,40 

2019 4 2,40 

2020 4 2,40 

 

D. Efisiensi 

1. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
1.296.705.347

1.247.875.094
 𝑥 100% = 1,0391 x 100% = 103,91% 

Tahun 2019 = 
1.534.899.347

1.489.300.894
 𝑥 100% = 1,0306 x 100% = 103,06% 

Tahun 2020 = 
1.746.223.150

1.683.741.861
 𝑥 100% = 1,0371 x 100% = 103,71% 

2. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑆𝐻𝑈 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
40.225.347

1.247.875.094
 𝑥 100% = 0,0322 x 100% = 3,22% 

Tahun 2019 = 
40.788.347

1.489.300.894
 𝑥 100% = 0,0273 x 100% = 2,73% 

Tahun 2020 = 
79.857.150

1.683.741.861
 𝑥 100% = 0,0474 x 100% = 4,74% 
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3. Rasio efisiensi pelayanan 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
166.621.328

8.193.622.500
 𝑥 100% = 0,0142 x 100% = 1,42% 

Tahun 2019 = 
198.770.045

10.098.493.350
 𝑥 100% = 0,0196 x 100% = 1,96% 

Tahun 2020 = 
226.432.157

11.393.350.000
 𝑥 100% = 0,0198 x 100% = 1,98% 

E. Likuiditas 

1. Rasio kas bank terhadap kwajiban lancer 

𝑘𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
998.473.258

1.460.079.888
 𝑥 100% = 0,6838 x 100% = 68,38% 

Tahun 2019 = 
840.251.067

1.688.489.341
 𝑥 100% = 0,4976 x 100% = 49,76% 

Tahun 2020 = 
1.097.876.000

1.850.139.247
 𝑥 100% = 0,5934 x 100% = 59,34% 

2. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
8.193.622.500

566.972.812
 𝑥 100% = 14,4515 x 100% = 1.445,15% 

Tahun 2019 = 
10.098.493.350

1.982.430.118
 𝑥 100% = 5,0939 x 100% = 509,39% 

Tahun 2020 = 
11.393.350.000

2.366.814.786
 𝑥 100% = 4,8137 x 100% = 481,37% 
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F. Kemandirian dan pertumbuhan 

1. Rentabilitas aset 

𝑆𝐻𝑈 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
1.110.808.835

9.541.366.811
 𝑥 100% = 0,1164 x 100% = 11,64% 

Tahun 2019 = 
1.325.133.635

11.310.000.123
 𝑥 100% = 0,1171 x 100% = 11,71% 

Tahun 2020 = 
1.509.547.711

12.834.672.536
 𝑥 100% = 0,1176 x 100% = 11,76% 

2. Rentabilitas modal sendiri 

𝑆𝐻𝑈 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
666.485.301

7.863.585.164
 𝑥 100% = 0,0847 x 100% = 8,47% 

Tahun 2019 = 
795.080.181

9.327.570.005
 𝑥 100% = 0,0852 x 100% = 8,52% 

Tahun 2020 = 
905.728.627

10.467.857.750
 𝑥 100% = 0,0865 x 100% = 8,65% 

3. Kemandirian operasional pelayanan 

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑒𝑡𝑜

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑝𝑒𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
77.238.094

126.086.347
 𝑥 100% = 0,6125 x 100% = 61,25% 

Tahun 2019 = 
90.359.894

135.958.347
 𝑥 100% = 0,6646 x 100% = 66,46% 

Tahun 2020 = 
90.585.861

153.067.150
 𝑥 100% = 0,5918 x 100% = 59,18% 
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G. Jatidiri koperasi 

1. Rasio partisipasi bruto 

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
1.247.875.094

2.495.750.188
 𝑥 100% = 0,5 x 100% = 50% 

Tahun 2019 = 
1.489.300.894

2.978.601.788
 𝑥 100% = 0,5 x 100% = 50% 

Tahun 2020 = 
1.683.741.861

3.367.483.722
 𝑥 100% = 0,5 x 100% = 50% 

2. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 

𝑃𝐸𝐴

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏
 𝑥 100% 

Tahun 2018 = 
733.035.301

927.127.000
 𝑥 100% = 0,7906 x 100% = 79,06% 

Tahun 2019 = 
869.760.181

1.058.227.000
 𝑥 100% = 0,8219 x 100% = 82,19% 

Tahun 2020 = 
0

1.195.713.000
 𝑥 100% = 0 x 100% = 0% 

 


